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ARTICLE INFO ABSTRACT

_ _ Effective drug inventory management is essential for
Article history: hospital pharmacy management to prevent stock
Received : 12-November-2024 shortages and waste due to expiration. Bina Kasih

Hospital faces obstacles such as manual recording and
reporting difficulties. This study designs a web-based
drug inventory information system with waterfall
methodology, using PHP, MySQL, and Bootstrap
interface. This system allows real-time data access,
stock tracking, automatic notification, and data
integration.Testing using black-box and user
acceptance testing showed increased operational
efficiency, with a reduction in recording errors of up to
80% and an acceleration of reporting of up to 50%. This
system supports auditing, reporting, and data
integration. This solution is expected to optimize Bina
Kasih Hospital's pharmacy management, with the
potential for further development for integration with
electronic medical record modules and procurement
systems.
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Abstrak

Pengelolaan persediaan obat yang efektif penting bagi manajemen farmasi rumah sakit untuk mencegah
kekurangan stok dan pemborosan akibat kedaluwarsa. Rumah Sakit Bina Kasih menghadapi kendala seperti
pencatatan manual dan kesulitan pelaporan. Penelitian ini merancang sistem informasi persediaan obat
berbasis web dengan metodologi waterfall, menggunakan PHP, MySQL, dan antarmuka Bootstrap. Sistem
ini memungkinkan akses data real-time, pelacakan stok, notifikasi otomatis, dan integrasi data. Pengujian
menggunakan black-box dan user acceptance testing menunjukkan efisiensi operasional meningkat, dengan
pengurangan kesalahan pencatatan hingga 80% dan percepatan pelaporan hingga 50%. Sistem ini mendukung
audit, pelaporan, dan integrasi data. Solusi ini diharapkan mengoptimalkan manajemen farmasi RS Bina
Kasih, dengan potensi pengembangan lebih lanjut untuk integrasi dengan modul rekam medis elektronik dan
sistem pengadaan.

Kata Kunci: Sistem informasi, persediaan obat, berbasis web, manajemen farmasi, rumah sakit.

1. PENDAHULUAN

Rumah sakit membutuhkan manajemen farmasi yang efektif untuk memastikan layanan kesehatan
berjalan optimal, terutama dalam pengelolaan persediaan obat. Sistem pengelolaan yang baik dapat mencegah
kekurangan stok, menghindari penumpukan obat yang tidak diperlukan, dan memastikan ketersediaan obat
sesuai kebutuhan pasien. Namun, banyak rumah sakit, termasuk Rumah Sakit Bina Kasih, masih
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mengandalkan pencatatan manual atau sistem yang terfragmentasi. Pendekatan ini sering menimbulkan
berbagai masalah, seperti kesalahan pencatatan akibat human error, keterlambatan informasi terkait stok atau
barang yang mendekati kedaluwarsa, serta kesulitan dalam melakukan audit stok secara menyeluruh. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, penerapan sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang efektif. Sistem
ini memungkinkan pengelolaan data persediaan obat secara real-time, meningkatkan efisiensi pencatatan,
serta mempermudah pembuatan laporan dan analisis data. Selain itu, sistem berbasis web mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat, seperti dalam pengadaan obat atau redistribusi stok ke
unit lain. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan solusi atas permasalahan pengelolaan persediaan obat
di Rumah Sakit Bina Kasih dengan mengembangkan sistem informasi berbasis web. Sistem ini dirancang
untuk membantu pengelolaan data stok obat secara efisien dan akurat serta dilengkapi dengan fitur notifikasi
dan laporan otomatis yang relevan bagi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi berbasis web yang mampu memantau dan mengelola persediaan obat
secara terintegrasi di Rumah Sakit Bina Kasih. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pencatatan stok, pelacakan obat, serta pelaporan kepada manajemen, sekaligus memberikan
solusi berbasis teknologi untuk mendukung optimalisasi manajemen farmasi di rumah sakit.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Farmasi

Sistem informasi farmasi adalah teknologi yang dirancang untuk mempermudah manajemen farmasi
dalam mengelola data obat, seperti pencatatan stok, pengadaan, distribusi, hingga pelaporan. Sistem ini
bertujuan meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi pengelolaan logistik obat. Dalam rumah sakit,
sistem informasi farmasi memungkinkan pemantauan stok obat secara real-time, identifikasi obat yang
mendekati kedaluwarsa, serta penyediaan laporan untuk audit dan analisis manajemen. Pengelolaan manual
sering menghadapi kendala, seperti keterlambatan pembaruan data stok dan kesalahan pencatatan, yang dapat
diatasi dengan penerapan sistem berbasis teknologi. Studi kasus menunjukkan keberhasilan penerapan sistem
ini. Penelitian Nugroho (2022) di Indonesia mencatat pengurangan kesalahan pencatatan hingga 75%,
percepatan pembuatan laporan bulanan dari tiga hari menjadi kurang dari satu hari, serta peningkatan akurasi
data hingga 90%. Selain itu, studi Ali & Khan (2021) di India menemukan bahwa sistem berbasis teknologi
mampu memberikan notifikasi otomatis untuk stok yang menipis, sehingga mencegah kekurangan obat kritis.
Temuan ini menunjukkan potensi besar sistem informasi berbasis web dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan farmasi di rumah sakit.
2.2 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang banyak digunakan untuk mengembangkan aplikasi
web dinamis. Dengan keunggulan seperti integrasi yang mudah dengan berbagai database, dukungan
komunitas yang luas, serta sumber daya pengembang yang melimpah, PHP menjadi pilihan ideal dalam
pengembangan sistem informasi farmasi. Bahasa ini mampu menangani logika bisnis yang kompleks, seperti
pengelolaan stok obat, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan berbasis data, sehingga mendukung
efisiensi dan keakuratan manajemen farmasi.
2.3 MySQL

MySQL Merupakan sistem manajemen basis data relasional yang berperan penting dalam menyimpan,
mengelola, dan memproses data pada aplikasi web. Dalam sistem informasi farmasi, MySQL digunakan
untuk menyimpan berbagai data, seperti stok obat, riwayat transaksi, data pengguna, hingga laporan
manajemen. Keunggulannya terletak pada skalabilitas yang tinggi, sehingga mampu menangani pengolahan
data dalam jumlah besar tanpa mengurangi performa sistem, menjadikannya pilihan tepat untuk mendukung
kebutuhan manajemen farmasi.
2.4 Bootstrap

Bootstrap adalah kerangka kerja frontend yang dirancang untuk membangun antarmuka pengguna yang
responsif dan intuitif. Dengan menyediakan berbagai komponen siap pakai seperti tabel, form, dan navigasi,
Bootstrap mempermudah pengembangan aplikasi berbasis web. Dalam sistem informasi farmasi,
penggunaan Bootstrap memungkinkan aksesibilitas yang optimal melalui berbagai perangkat, mulai dari
desktop hingga ponsel cerdas, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna (UX) secara keseluruhan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengembangan Sistem
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Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem waterfall, yang terdiri dari lima tahap utama.
Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, di mana dilakukan identifikasi fitur yang dibutuhkan, seperti
pengelolaan stok obat, pencatatan transaksi, pembuatan laporan, dan notifikasi stok kritis, melalui diskusi
dengan pemangku kepentingan seperti manajer farmasi dan staf apotek. Tahap berikutnya adalah
perancangan sistem, yang melibatkan pembuatan diagram alir kerja (flowchart) dan desain basis data
menggunakan diagram Entity-Relationship (ER) untuk mendukung alur kerja farmasi. Pada tahap
implementasi, sistem dikembangkan menggunakan PHP sebagai backend, MySQL untuk basis data, dan
Bootstrap untuk antarmuka pengguna, yang mencakup penulisan kode, pengaturan server, serta integrasi
komponen. Tahap pengujian dilakukan dengan black-box testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan
sesuai spesifikasi, serta user acceptance testing (UAT) untuk mengevaluasi kesesuaian sistem dengan
kebutuhan pengguna. Terakhir, tahap pemeliharaan meliputi pemantauan operasional, perbaikan bug,
pembaruan fitur, dan pengoptimalan sistem berdasarkan masukan pengguna.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk memahami alur kerja manual dalam pengelolaan persediaan obat di Rumah Sakit Bina
Kasih, yang mencakup pencatatan stok, pengadaan obat, dan pembuatan laporan. Observasi ini juga mencatat
masalah seperti kesalahan pencatatan, lambatnya pembuatan laporan, dan kesulitan pelacakan stok secara
real-time. Selain itu, wawancara dengan staf farmasi dan manajemen rumah sakit dilakukan untuk menggali
kebutuhan sistem, termasuk fitur yang diinginkan, kendala dalam pengelolaan persediaan, dan harapan terkait
efisiensi yang diinginkan.
3.3 Perancangan Sistem
Diagram alur kerja dibuat untuk menggambarkan proses utama dalam sistem, mulai dari pencatatan stok
masuk, pemrosesan transaksi keluar, hingga pembuatan laporan. Diagram ini membantu dalam
memvisualisasikan alur data dan memastikan efisiensi proses sistem. Kemudian Diagram ER dirancang untuk
menggambarkan hubungan antara entitas dalam basis data, seperti tabel stok obat, transaksi, dan laporan.

Tujuannya adalah untuk memastikan integritas data dan kemudahan pengambilan informasi yang diperlukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Sistem

Sistem informasi persediaan obat berbasis web yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama. Fitur
pertama adalah manajemen stok, yang mencakup pencatatan obat yang masuk, pelacakan stok secara real-
time, serta notifikasi otomatis untuk stok yang hampir habis atau mendekati kedaluwarsa. Fitur kedua adalah
pencatatan transaksi masuk dan keluar, yang mencatat detail pengadaan dan distribusi obat, serta obat yang
keluar sesuai dengan kebutuhan unit atau resep pasien. Fitur ketiga adalah laporan stok dan transaksi, yang
dapat menghasilkan laporan harian, mingguan, dan bulanan secara otomatis dalam format PDF atau Excel,
beserta statistik penggunaan obat. Antarmuka sistem dirancang responsif menggunakan Bootstrap untuk
kemudahan akses di berbagai perangkat. Komponen utama antarmuka meliputi dashboard untuk
menampilkan statistik dan grafik penggunaan obat, halaman stok obat dengan fitur pencarian dan filter, serta
halaman laporan untuk memilih jenis dan periode laporan yang diinginkan. Sistem ini diuji untuk memastikan
kompatibilitas dengan perangkat PC, tablet, dan ponsel pintar.
4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan melalui uji fungsional dan User Acceptance Test (UAT). Uji fungsional
menggunakan metode black-box testing untuk memastikan setiap fitur sistem berfungsi sesuai spesifikasi.
Hasilnya menunjukkan bahwa manajemen stok berhasil mencatat transaksi obat masuk/keluar dengan akurasi
100%, notifikasi otomatis bekerja dengan baik saat stok rendah atau obat mendekati kedaluwarsa, dan laporan
dapat dihasilkan dengan format yang benar. UAT melibatkan 10 staf farmasi Rumah Sakit Bina Kasih,
Pengguna diminta untuk menilai kemudahan dan efisiensi sistem menggunakan kuesioner berbasis skala
Likert (1-5). Hasilnya adalah, Kemudahan Penggunaan: 4,7 (Sangat Baik), Akurasi Data: 4,8 (Sangat Baik),
Kecepatan Pengolahan Data: 4,6 (Baik). Untuk mengukur efisiensi, waktu yang dihabiskan untuk mencatat
stok obat dan membuat laporan dibandingkan antara sistem manual dan sistem berbasis web. Hasil
implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web yang dikembangkan berhasil
memenuhi kebutuhan Rumah Sakit Bina Kasih dalam pengelolaan persediaan obat. Keunggulan utama sistem
ini adalah peningkatan efisiensi operasional, pengurangan kesalahan pencatatan, dan kemampuan
menghasilkan laporan otomatis. Pengujian juga menggarisbawahi pentingnya antarmuka pengguna yang
intuitif agar staf farmasi dapat dengan mudah mengadopsi sistem ini. Namun, disarankan untuk melakukan
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integrasi lebih lanjut dengan modul lain, seperti rekam medis elektronik, guna mendukung manajemen yang
lebih menyeluruh di rumah sakit. Untuk mengukur efisiensi, waktu yang dihabiskan untuk mencatat stok obat
dan membuat laporan dibandingkan antara sistem manual dan sistem berbasis web

Tabel 1 Hasil Pengujian

Aktivitas Sistem Manual Sistem Web  |Peningkatan Efisiensi
Pencatatan Transaksi 15 menit 5 menit 66,67%
Pembuatan Laporan 3 jam 1 jam 66,67%

Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web yang dikembangkan
telah berhasil memenuhi kebutuhan Rumah Sakit Bina Kasih dalam pengelolaan persediaan obat.
Peningkatan efisiensi operasional, pengurangan kesalahan pencatatan, serta kemampuan menghasilkan
laporan secara otomatis menjadi keunggulan utama sistem ini. Pengujian juga menyoroti pentingnya
antarmuka pengguna yang intuitif untuk memudahkan adopsi oleh staf farmasi. Namun, integrasi lebih lanjut
dengan modul lain, seperti rekam medis elektronik, disarankan untuk mendukung manajemen yang lebih
holistik di rumah sakit.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan.
Sistem informasi persediaan obat berbasis web yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan Rumah
Sakit Bina Kasih dalam mengelola stok obat, dengan memungkinkan pencatatan, pelacakan, dan pelaporan
yang lebih akurat dan efisien dibandingkan metode manual. Sistem ini juga memberikan peningkatan
signifikan dalam efisiensi operasional, mengurangi waktu pencatatan dan pembuatan laporan hingga 66,67%,
serta menurunkan tingkat kesalahan pencatatan dari 10% menjadi kurang dari 2%. Keunggulan sistem
berbasis web terletak pada akses real-time yang dapat diakses dari berbagai perangkat, memudahkan staf
farmasi untuk memantau stok obat kapan saja dan di mana saja, serta memberikan fleksibilitas dalam
mengelola persediaan obat dengan responsif terhadap kebutuhan darurat maupun rutin.
5.2 Saran

Untuk mendukung manajemen rumah sakit yang lebih terintegrasi, sistem ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan mengintegrasikan modul lain seperti sistem billing untuk mencatat transaksi obat terkait biaya
pasien, serta rekam medis elektronik untuk menghubungkan data penggunaan obat dengan catatan medis
pasien. Selain itu, pengembangan aplikasi seluler khusus dapat meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan
pengguna, dengan fitur notifikasi stok kritis yang membantu staf farmasi merespons situasi darurat lebih
cepat. Pelatihan pengguna dan pemeliharaan sistem juga penting, dengan dukungan teknis untuk pembaruan
keamanan dan peningkatan fitur secara berkala. Evaluasi rutin perlu dilakukan untuk mengukur dampak
sistem terhadap efisiensi operasional rumah sakit, yang mencakup survei kepuasan pengguna, analisis
performa sistem, dan identifikasi kebutuhan pengembangan lebih lanjut. Dengan langkah-langkah ini, sistem
diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih besar dalam meningkatkan kualitas manajemen farmasi dan
layanan kesehatan di Rumah Sakit Bina Kasih.
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